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INTISARI 

 
Latar Belakang : ASI merupakan makanan yang mengandung nutrisi yang baik bagi tumbuh 
kembang anak (Depkes, 2010). Stimulasi merupakan salah satu aspek kebutuhan dasar 
anak. Stimulasi yang diberikan oleh orang tua dapat membantu mencapai perkembangan 
yang optimal (Kosegaran dkk, 2013). 
Tujuan : Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan pemberian ASI dan pengetahuan 
orang tua tentang stimulasi dini dengan perkembangan anak usia balita (1-5 tahun) di 
Posyandu Wilayah  Kerja Puskesmas Juanda Samarinda 
Metode : Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survei analitik dengan menggunakan 
metode pendekatan cross sectional. Sampel pada peelitian ini ialah orang tua yang memiliki 
anak usia balita (1-5 tahun) yang berkunjung di Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas Juanda 
Samarinda dengan jumlah sebanyak 109 responden. Analisis data menggunakan univariat 
dan bivariat dengan menggunakan uji Spearmen Rank. 
Hasil penelitian: Berdasarkan data yang diperoleh pada saat penelitian dari 109 (100%) 
responden pemberian ASI terbanyak adalah eksklusif dengan 83 orang (76.1%), dan tidak 
eksklusif sebanyak 26 orang (23.9%). Pengetahuan orang tua baik sebanyak 97 orang 
(89%), cukup sebanyak 9 orang (8.3%), dan kurang sebnayak 3 orang (2.8%). 
Perkembangan normal sebanyak 87 orang (79.8%), suspek sebanyak 19 orang (17.4%) dan 
abnormal sebanyak 3 orang (2.8%). Hasil uji Spearman Rank menunjukkan hubungan 
pemberian ASI dengan perkembangan  (p value(0.001 < (0.05)), r = 0.302), hubungan 
pengetahuan orang tua dengan perkembangan (p value(0.001 < (0.05)), r = 0.308). 
Kesimpulan : Terdapat hubungan Pemberian Asi Dan Pengetahuan Orang Tua Tentang 
Stimulasi Dini Dengan Perkembangan Anak Usia Balita (1-5 Tahun) Di Posyandu Wilayah 
Kerja Puskesmas Juanda Samarinda. Pemberian ASI dan pengetahuan orang tua tentang 
stimulasi yang baik maka akan memiliki perkembangan anak yang baik juga.  
 
Kata kunci : Pemberian ASI, Pengetahuan Orang Tua, Perkembangan 
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Relationship Between Breastfeeding and Parents’ Knowledge about Early Stimulation 
with Children Under Five Years Old (1-5 Years) Development in Integrated Health  

Post of Working Area of Juanda Public Health Center Samarinda 
  

Nanda Rahmana Putra¹, Ni Wayan Wiwin Asthiningsih² 
 

ABSTRACT 
 

Background: Breastfeeding is food wich contains good nutrition for children development 
(Depkes, 2010). Stimulation is one of basic children need aspect. Parent’s stimulation could 
help reach optimal development (Kosegaran dkk, 2013). 
Objective: The aim of this research was to comprehendthe relationship between 
breastfeeding and parents’ knowledge about early stimulation with children under five years 
old development in integrated health post of working area at Juanda public health center 
Samarinda. 
Methods: This research was analytic survey used cross sectional approach. Samples in this 
study were parents who have children under five  years old (1-5 years) who visited integrated 
health post of working area at Juanda public health center Samarinda with a total of 109 
respondents. Data analysis used univariate and bivariate by using Spearmen Rank test. 
Results: Based on data obtained at the time of the study of 109 (100%) of respondents 
breastfeeding was the most exclusive with 83 people (76.1%), and not exclusively as many 
as 26 people (23.9%). Good knowledge of parents as many as 97 people (89%), quite as 
many as 9 people (8.3%), and less asmany as 3 people (2.8%). Normal development of 87 
people (79.8%), suspect as many as 19 people (17.4%) and abnormal as many as 3 people 
(2.8%). The result of the Spearman Rank test shows the relationship between breastfeeding 
and development (p value (0.001 <(0.05)), r = 0.302), the relationship of parent knowledge 
with development (p value (0.001 <(0.05)), r = 0.308). 
Conclusion: There was athe relationship between breastfeeding and parents’ knowledge 
about early stimulation with children under five years old development in integrated health 
post of working area at Juanda public health center Samarinda. It can be interpreted that if 
breastfeeding and knowledge of parents about good stimulation then will have a good 
children development as well. 
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PENDAHULUAN 

Anak merupakan dambaan setiap 
keluarga. Selain itu keluarga juga 
mengiginkan anaknya nanti bertumbuh 
kembang dengan optimal (sehat 
mental/kognitif, fisik dan sosial), dapat 
dibanggakan, serta berguna bagi nusa 
dan bangsa (Soetjiningsih dan Ranuh, 
2013). 

Tumbuh kembang merupakan proses 
yang berkesinambungan yang terjadi 
sejak konsepsi dan terus berlangsung 
sampai dewasa. Dalam proses mencapai 
dewasa inilah, anak harus melalui 
berbagai tahap tumbuh kembang. 
Tercapaiya tumbuh kembang optimal 
tergantung pada potensi biologik. Tingkat 
tercapainya potensi biologik seseorang 
merupakan hasil interaksi antara faktor 
genetik dan lingkungan bio-psiko-
psikososial (biologis, fisik dan psikososial). 
Proses yang unik ini dan hasil akhir yang 
berbeda-beda memberikan ciri tersendiri 
pada setiap anak (Soetjiningsih dan 
Ranuh, 2013). 

Data UNICEF (2007) menyebutkan 
pemberian ASI selama 6 bulan pertama 
kelahiran dapat mencegah kematian 
sekitar 1,3 juta bayi di seluruh dunia tiap 
tahun. Namun menurut Survei Demografi 
Kesehayan Indonesia (SDKI) 2002-2003, 
hanya 39,5% bayi yang diberi ASI 
eksklusif. Angka tersebut masih sangat 
jauh dari target Repelita VI yaitu sebesar 
80%, sedangkan pemberian susu formula 
terus meningkat hingga tiga kali lipat 
dalam kurun waktu 5 tahun terakhir 
(Riskesdas, 2007) 

ASI merupakan makanan terbaik bagi 
bayi, karena komposisi yang mengandung 
nutrisi sesuai dengan kebutuhan bayi 
untuk pertumbuhan dan perkembangan 
bayi yang optimal. Air Susu Ibu juga 

mengandung zat untuk perkembangan 
psikomotorik, menunjang perkembangan 
penglihatan, kecerdasan, zat kekebalan 
(antibodi) yang memberikan perlindungan 
alami bagi bayi yang baru lahir. Disamping 
itu ASI juga dapat menjalin hubungan 
kasih sayang dan dapat memperkuat 
ikatan batin antara bayi dengan ibu, 
sebagian besar perkembangan 
kepribadian yang percaya diri, mencegah 
perdarahan paska persalinan dan 
mempercepat pemulihan rahim ke bentuk 
semula (Depkes dalam Rahayu, 2010). 

Air Susu Ibu (ASI) adalah hak anak 
Menyusui merupakan sebuah proses 
terindah dan sangat besar manfaatnya, 
peneliti medis telah membuktikan bahwa 
ASI memiliki berbagai keunggulan yang 
tidak tergantikan dengan susu manapun. 
Bahkan, agama menekankan pentingnya 
memberi ASI pada buah hati bahkan Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala dalam surat 
cintanya telah berfirman: Para ibu 
hendaklah menyusukan anak-anaknya 
selama 2 tahun penuh, yaitu bagi yang 
ingin menyempurnakan penyusuan (QS 
Al-Baqarah [2] : 223). 

Untuk mencapai perkembangan yang 
optimal, semua potensi yang dimiliki oleh 
seorang anak dapat distimulasi oleh orang 
tua. Sebelum melakukan stimulasi, orang 
tua memerlukan bekal berupa 
pengetahuan tentang stimulasi karena hal 
ini merupakan sebuah faktor pendukung 
perilaku stimulasi terkait dengan 
perkembangan anak. Pengetahuan orang 
tua yang baik tentang stimulasi dini 
mempengaruhi pemberian stimulasi 
terhadap perkembangan pada anak, 
sehinggan anak dapat mencapai 
perkembangan yang optimal sesuai 
usianya (Kosegeran, Ismanto dan 
Babakal, 2013). 



 

  

Dalam mengasuh dan mendidik 
anak, orang tua akan memberikan 
perhatian, hadiah, peraturan, hukuman 
,disiplin, serta tanggapan terhadap 
keinginan anaknya. Sadar atau tidak 
semua itu akan diresapi kemudian 
menjadi kebiasaan bagi seorang yang 
nantinya berpengaruh terhadap 
perkembangan anak (Fatimah dalam 
Kosegeran, Ismanto dan Babakal, 2013). 

Hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan dengan wawancara singkat oleh 
peneliti pada tanggal 17 November 2017 
bahwa 6 dari 8 balita mendapatkan ASI 
eksklusif dan 2 balita tidak mendapatkan 
ASI eksklusif, dan hanya 4 dari 8 ibu yang 
mengatakan bahwa sering menstimulasi 
anaknya dengan cara mengajak 
berbicara, berhitung, bernyanyi dan 
mengajak anak bermain 

Berdasarkan uraian di atas peneliti 
akan membuktikan tentang “Hubungan 
pemberian ASI dan pengetahuan orang 
tua tentang stimulasi dini dengan 
perkembangan anak usia balita (1-5 
tahun) di Posyandu willayah kerja 
Puskesmas Juanda Samarinda. 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian analitik yaitu survei penelitian 
yang mencoba menggali bagaimana dan 
mengapa fenomena kesehatan itu terjadi. 
Kemudian melakukan analisis dinamika 
korelasi antara fenomena atau antara 
faktor resiko dengan faktor efek. Faktor 
efek merupakan suatu akibat dari adanya 
faktor resiko, sedangkan faktor resiko 
merupakan suatu fenomena yang 
mengakibatkan terjadinya efek 
(pengaruh). Pendekatan yang digunakan 
adalah cross sectional (Notoatmodjo, 
2012). 

Jumlah sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 109 responden orang tua dan 
anak usia balita(1-5 tahun) di Posyandu 

wilayah kerja Puskesmas Juanda 
Samarinda. 

Metode pengambilan sampel dala 
penelitian ini menggunakanproportionate 
stratified random sampling. Dimana 
setiapresponden yang memenuhi kriteria 
penelitian dimasukkan dalam penelitian 
secara adil diambil sesuai dengan kuota 
yang telah ditentukan. 

Penelitian ini dilakukan di 
Jl.Pasundan dan Jl.Ir.H.Juanda. Penelitian 
ini dilakukan mulai tanggal 23 Juni 2018 
sampai dengan 10 Juli 2018. 

Instrument yang digunakan berupa 
wawancara terstruktur dan kuesioner 
pengetahuanorang tua tentang stimulasi 
dini yang telah diuji validitas dan 
reliabilitas dengan korelasi point biserial 
dan KR 210.361. 

Skala yang digunakan pada 
kuesioner pengetahuan orang tua berupa 
skala guttman. Penelitian ini 
menggunakan uji Spearment Rankuntuk 
mengetahui apakah ada hubungan 
pemberian ASI dan pengetahuan orang 
tua tentang stimulasi dini dengan 
perkembangan anak usia balita usia (1-5 
tahun) di Posyandu Wilayah Kerja 
Puskesmas Juanda Samarinda. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pembahasan Univariat  

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi Karakteristik 
Responden Balita 

Karakteristik 
Balita 

Frekuensi Presentase 

Usia   
1-3 81 74.3% 
4-5 28 25.7% 

Jenis kelamin   
Laki-laki 44 40.4% 

Perempuan 65 59.6% 
Urutan anak   

1 35 32.1% 
2 49 45% 

>3 25 22.9% 
Total 109 100.0% 

Sumber: Data Primer 
 

Dari tabel 4.1 diatas diperoleh 
informasi bahwa usia responden balita di 
posyandu wilayah keja puskesmas juanda 
samarinda tahun 2018 adalah 1-3 tahun 
sebanyak 81 balita (74.3%)  



 

  

Dari tabel 4.1 diatas diperoleh 
informasi bahwa  distribusi frekuensi 
responden jenis kelamin di posyandu 
wilayah kerja puskesmas juanda 
samarinda tahun 2018 adalah laki-laki 
sebanyak 44 orang (40.4%)  

Dari tabel 4.1 diatas diperoleh 
informasi bahwa urutan anak terbanyak di 
posyandu wilayah kerja puskesmas 
juanda samarinda tahun 2018 adalah 
anak ke 2 sebanyak 49 orang (45.0%). 
 

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi orang tua 

Karakteristik 
ibu 

Frekuensi Persentase 

Usia ibu 
 

  

17-25 14 12.8% 
26-35 81 74.3% 
36-45 14 12.8% 

Tingkat 
pendidikan 

  

SD 10 9.2% 
SMP 11 10.1% 

SMA/SMK 50 45.9% 
Perguruan 

Tinggi 
38 34.9% 

Pekerjaan Ibu   
IRT 66 60.6% 
PNS 13 11.9% 

Swasta 11 10.1% 
Wiraswasta 19 17.4% 

Total 109 100% 
Sumber: Data Primer 

  
Dari tabel 4.2 di atas di peroleh 

informasi bahwa responden usia ibu 
terbesar di posyandu wilayah kerja 
puskesmas juanda samarinda tahun 2018 
adalah usia 26-35 tahun sebanyak 81 
orang (74.3%) 

Dari tabel 4.2 diatas diperoleh 
informasi bahwa tingkat pendidikan orang 
tua terbanyak di posyandu wilayah kerja 
puskesmas juanda samarinda tahun 2018 
adalah dengan tingkat pendidikan 
SMA/SMK sebanyak 50 orang (45.9%). 

Dari tabel 4.2 diatas diperoleh 
informasi bahwa pekerjaan ibu terbanyak 
di posyandu wilayah kerja puskesmas 
juanda samarinda tahun 2018 adalah IRT 
sebanyak 66 orang (60.6%). 

 
Tabel 4.3 Distribusi frekuensiResponden DDST / 

Perkembangan 
Perkembangan  Frekuensi Persentase % 

Abnormal  3 2.8% 
Suspek  19 17.4% 
Normal  87 79.8% 
Jumlah 109 100% 

 
Sumber: Data primer 

Dari tabel 4.3 diatas diperoleh 
informasi bahwa responden DDST 
terbanyak di posyandu wilayah kerja 
puskesmas juanda samarinda tahun 2018 
adalah normal sebanyak 87 orang 
(79,8%). 

Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Fauziyah (2015) bahwa anak 
dengan perkembangan motorik sesuai 
sebanyak 23 anak (57.5%), meragukan 
sebanyak 16 anak (40%) dan 
penyimpangan sebanyak 1 (2.5%). Nutrisi 
yang terjadi karena AA dan DHA dalam 
ASI juga terdapat asam amini sistin dan 
taurine yang tidak terdapat pada susu 
formula, kedua asam amino ini diperlukan 
untuk pertumbuhan dan perkembangan 
otak anak (Khasanah, 2010). 

Dapat diasumsikan peneliti 
berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan kepada 109 responden 
didapatkan perkembangan normal 
sebanyak 87 anak (79.8%) sehingga 
dapat digambarkan, bahwa sebagian 
perkembangan anak  normal sesuai 
dengan usianya. Peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa pemberian ASI 
berpengaruh terhadap perkembangan 
anak secara optimal. 
Tabel 4.4 Distribusi frekuensi pengetahuan orang tua 

Pengetahuan 
orang tua Frekuensi Persentase % 

Baik 97 89% 
Cukup  9 8.3% 
Kurang  3 2.8% 
Jumlah 109 100% 

 
Sumber: Data primer 



 

  

Dari tabel 4.4 diatas diperoleh 
informasi bahwa responden pengetahuan 
orang tua terbanyak di posyandu wilayah 
kerja puskesmas juanda samarinda 
adalah dengan pengetahuan baik (76-
100%) sebanyak 97 orang (89%). 

Hal ini sejalan dengan penelitian 
Kosegeran dkk (2013) tentang hubungan 
tingkat pengetahuan orang tua tentang 
stimulasi dini dengan perkembangan anak 
usia 4-5 tahun di Desa Ranoketang Atas 
dimana nilai P value 0,005 < 0,05 berarti 
H0 ditolak maka dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan antara tingkat pengetahuan 
orang tua tentang stimulasi dini dengan 
perkembangan anak usia 4-5 tahun di 
Desa Ranoketang Atas. 

Masih dari sumber yang sama 
mengatakan bahwa pengetahuan orang 
tua tentang stimulasi dini mempengaruhi 
perilaku dalam menstimulasi 
perkembangan anak sehingga anak 
mencapai perkembangan optimal sesuai 
usianya. Pandangan tersebut didukung 
dengan pernyataan Notoatmodjo (2007) 
bahwa seseorang akan melaksanakan 
atau mempraktekkan apa yang diketahui 
dan dinilai baik. 

Peneliti berasumsi bahwa terdapat 
hubungan antara pengetahuan orang tua 
dengan perkembangan anak usia balita 
(1-5 tahun) bisa jadi dikarenakan 
pengetahuan orang tua yang baik tentang 
stimulasi dini sehingga anak bisa 
mencapai perkembangan yang optimal 
sesuai dengan usianya. 

Pengetahuan yang baik tentang cara-
cara, kegiatan atau materi yang bisa 
membuat anak tertarik dan 
menggemasnya dalam program kegiatan 
yang menarik sebelum melakukan 
stimulasi terhadap perkembangan anak 
merupakan hal penting karena dapat 
mendukung perilaku stimulasi yang baik 
dari orang tua terhadap perkembangan 

anak. Agar stimulasi berjalan sesuai 
harapan, orang tua harus memahami 
makna dan manfaat stimulasi sejak dini 
terhadap perkembangan anak (Rini dalam 
Kosegeran dkk 2013). 

 
Tabel 4.5 Distribusi frekuensi Responden Pemberian 

ASI 
Pemberian 

ASI Frekuensi Persentase % 

Tidak 
eksklusif 

26 23.9% 

Eksklusif  83 76.1% 
Jumlah  109 100% 

 
Sumber: Data primer 

Dari tabel 4.5 diatas diperoleh 
informasi bahwa responden pemberian 
ASI terbanyak adalah eksklusif dengan 83 
orang (76.1%), dan yang tidak eksklusif 
sebanyak 26 orang (23.9%). 

Hal ini sejalan dengan penelitian 
Fauziyah (2015) tentang hubungan antara 
status pemberian ASI dengan 
perkembangan motorik kasar pada bayi 
usia 7-12 bulan di Desa Tohudan 
Kecamatan Colomadu dimana nilai p-
value 0,001 < 0,05 berarti H0 ditolak maka 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
antara pemberian ASI dengan 
perkembangan motorik kasar pada bayi 
usia 7-12 bulan di Desa Tohudan 
Kecamatan Colomadu. 

ASI merupakan sumber nutrisi yang 
sangat ideal dengan komposisi yang 
seimbang karena disesuaikan dengan 
kebutuhan anak pada masa 
pertumbuhannya. Air susu ibu (ASI) 
sangat diperlukan bagi semua anak, 
apabila anak tidak mendapatkan ASI 
maka risikonya sangat berpengaruh pada 
kesehatan (kekebalan tubuh) dan tumbuh 
kembang bayi baik fisik maupun psikis 
yang tidak optimal seperti perkembangan 
(Depkes, dalam Fauziyah, 2015). 



 

  

Peneliti berasumsi bahwa terdapat 
hubungan antara pemberian ASI dengan 
perkembangan anak usia balita (1-5 
tahun) bisa jadi dikarenakan pemberian 
ASI selama 6 bulan secara optimal dapat 
mempengaruhi perkembangan anak. 
2. Pembahasan Bivariat 

Tabel 4.6 Hubungan Pemberian ASI 
dengan Perkembangan Anak Usia Balita 

Pemberian ASI 

Perkembangan  r 0.302 

 p 0.001 

 n 109 

Berdasarkan tabel diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara pemberian ASI dengan 
perkembangan  dengan nilai p-value 
0,001<0,05. Nilai korelasi sebesar 0,302 
menunjukkan arah positif dengan 
kekuatan korelasi kuat. 

Tabel 4.7Hubungan Pengetahuan orang 
tua dengan Perkembangan Anak Usia 

Balita 
Pengetahuan orang tua  

Perkembangan  r 0.308 

 p 0.001 

 n 109 

 
Berdasarkan hasil tabel diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara pengetahuan orang tua 
dengan perkembangan  dengan nilai p-
value 0,001<0,05. Nilai korelasi sebesar 
0,308 menunjukkan arah positif dengan 
kekuatan korelasi kuat. 

KESIMPULAN  
 
a. Karakteristik anak usia balita di 

Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas 
Juanda Samarinda. Diperoleh bahwa 
anak balita yang terbanyak berumur 

1-3 tahun sebanyak 81 balita (74.3%). 
Karakteristik  anak balita berdasarkan 
jenis kelamin yang terbanyak adalah 
perempuan sebanyak 65 balita 
(59.6%). Karakteristik balita 
berdasarkan urutan kelahiran 
diperoleh urutan kelahiran anak yang 
terbanyak adalah anak ke-2 sebanyak 
49 anak (45.0%). 

b. Karakteristik ibu di Posyandu Wilayah 
Kerja Puskesmas Juanda Samarinda 
diperoleh usia ibu terbanyak adalah 
berusia 26-35 sebanyak 81 orang 
(74.3%). Karakteristik berdasarkan 
pendidikan ibu yang terbanyak adalah 
SMA/SMK sebanyak 50 orang 
(45.9%). Karakteristik ibu berdasarkan 
pekerjaan yang terbanyak adalah IRT 
sebanyak 66 orang (60.6%). 

c. Pengetahuan orang tua tentang 
stimulasi dini mayoritas memiliki 
pengetahuan baik sebanyak 97 orang 
(89%),  

d. Dari hasil pemberian ASI mayoritas 
didapatkan eksklusif sebanyak 83 
orang (76,1%). 

e. Dari hasil DDST diperolah hasil 
dengan mayoritas perkembangan  
normal sebanyak 87 balita (79.8%). 

f. Terdapat hubungan yang signifikan  
antara variabel Pemberian ASI 
dengan Perkembangan anak usia 
balita (1-5 tahun) di Posyandu 
Wilayah Puskesmas Juanda 
Samarinda. 

g. Terdapat hubungan yang signifikan 
antara variabel Pengetahuan Orang 
Tua Tentang Stimulasi Dini dengan 
Perkembangan anak usia balita (1-5 
tahun) di Posyandu Wilayah 
Puskesmas Juanda Samarinda. 
 

SARAN  



 

  

1. Bagi Ibu 

a. Melakukan upaya lebih banyak lagi 
untuk mencari informasi mengenai 
penatalaksanaan pangasuhan anak 
yang tepat terutama dalam melakukan 
stimulasi anak dengan mengumpulkan 
sumber informasi terdekat seperti buku, 
majalah, media elektronik atau dengan 
petugas kesehatan. 

b. Ibu yang tergolong berpendidikan 
baik hendaknya bisa mengjarkan dan 
membagikan ilmunya kepada ibu lain 
dalam penetalaksanaan pengasuhan 
anak yang tepat dan menstimulasi anak 
yang baik. 

c. Bagi ibu yang bekerja untuk bisa 
menyediakan waktu yang maksimal 
kepada anak untuk bisa bermain 
bersama anak agar lebih membantu ibu 
dalam melakukan stimulasi anak.  

d. Kesabaran ibu sangat diperlukan 
dalam membimbing dan mendidik anak, 
oleh karena itu sebisa mungkin untuk 
ibu selalu memberikan pujian kepada 
anak dan tidak memarahi anak ketika 
anak melakukan kesalahan, karena hal 
tersebut dapat menyebabkan anak 
gagal dalam perkembangannya. 

2.Bagi Posyandu  

Dengan adanya penelitian ini 
diharapkan Puskesmas Juanda 
Samarinda dapat memberikan 
pendidikan kesehatan yang lebih 
ditingkatkan lagi dengan dilakukan 
diluar kegiatan selain Posyandu, 
sehingga ibu dapat membagikan 
pengalamannya dalam merawat anak 
yang apabila ibu salah dalam 
penatalaksanaannya petugas kesehatan 
di Puskesmas Juanda Samarinda bisa 
memberikan solusi untuk ibu. 

 

 

3. Bagi Universitas Muhammadiyah 
Kalimantan Timur(UMKT) 

a. Diharapkan penelitian ini dapat 
menjadi awal dalam melakukan 
pengembangan penelitian selanjutnya. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat 
menjadi referensi dalam melakukan 
penelitian selanjutnya dan dapat 
dijadikan dasar dalam pengembangan 
penelitian lebih lanjut. 

c. Diharapkan agar penelitian ini bisa 
menambah wawasan dan ilmu yang 
bermanfaat dalam pengajaran mata 
kuliah keperawatan anak. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
data awal sekaligus motivasi untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut melihat 
masih banyak variabel yang belum 
diteliti dan diharapkan pemilihan sampel 
dapat lebih memadai dan lebih 
berkualitas serta penggalian informasi 
yang lebih mendalam demi mendukung 
jalannya penelitian. 

b. Menggunakan kuesioner yang mudah 
dimengerti oleh responden serta 
mencoba untuk mengobservasinya 
secara langsung, menambah informasi 
dan teori-teori terbaru terkait penelitian 
pengetahuan orang tua tentang 
stimulasi dini. Kepada peneliti 
selanjutnya agar bisa melakukan 
penelitian secara langsung dengan 
mengunjungi rumah masing-masing 
responden agar mendapatkan hasil 
yang lebih maksimal. 
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